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ABSTRACT 

 

Population Abundance and Parasitization Level of Indigenous Parasites to 

Invasive Liriomyza trifolii (Burgess) (Diptera: Agromyzidae) on Asteraceae 

Plants in Bali. This study was aimed to determine the population abundance and 

parasitization level of indigenous parasitoid associated with Liriomyza trifolii (Burgess) in 

Asteraceae plants in Bali. The study was conducted from January to March 2019 by survey 

method on the type of parasitoid, abundance and parasitisation level  in  Asteraceae  plants  

which  included  to  Chrysanthemum,  Gerbera  jamesonii  and Helianthus annuus, which are 

spread in several regencies in Bali such as Buleleng (1200 m asl), Bangli (900-1000 m asl) and 

Denpasar (40 m asl). Sampling was done purposively on the leaves of plants attacked by 

Liriomyza sp. and then maintained at the Laboratory until the parasitoid adults appeared. 

Afterward, morphologically was identified the type of parasitoid that appears. The results 

showed that there were three types of indigenous parasitoid associated with L. trifolii namely 

Hemiptarsenus varicornis, Neochrysocharis okazakii, and Opiusdissitus. The most dominant 

parasitoid of the three types of H. varicornis parasitoid with an abundance of 78.57% and 

parasitization rate of 53.23% was found in Chrysanthemum plants. 
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PENDAHULUAN 

Asteraceae merupakan salah  satu family 

tanaman yang banyak di manfaatkan di 

Indonesia. Menurut Cronguist (1981) 

tumbuhan suku A steraceae merupakan 

kelompok tumbuhan yang terdiri dari 1.100 

marga yang meliputi 20.000 spesies. Beberapa 

jenis tanaman dari family Asteraceae yang 

dibudidayakan di Bali yaitu Chrysanthemum 

(Krisan), Gerbera jamesonii (Gerbera) dan 

Helianthus annuus (BungaMatahari). Dalam 

melakukan budidaya serangan hama dapat 

dapat menyebabkan  penurunan  kualitas   dan 

kuantitas hasil, sehingga bermuara pada 

kerugian ekonomi yang dialami oleh petani. 
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Salah satu jenis hama yang dapat menyerang 

tanaman A steraceae adalah Liriomyza. 

Ada Sembilan spesies penambang  

daun yang telah tercatat di  Indonesia,   yaitu   

L. brassicae, L. caulophaga,    L.    chinensis, 

L. huidobrensis, L. katoi,  L.  pusila,  L.  

sativae, L. chinensis, L. katoi,  L.  

yasumatsui       dan Chromatomyiahorticol 

(Malipatil dan Ridland 2008). Dua spesies 

yang telah ditemukan di Bali dan Lombok 

adalah L. huidobrensis dan L. sativae, yang 

masing- masing secara dominanter distribusi 

melalui dataran  tinggi  dan  dataran  rendah  

(Supartha 2003; Suparthaet al., 2005). 

Menurut Wahyuniet al., (2017) parasitoid 

yang berpotensi menjadi pengendali biologis 

terhadap Liriomyzaspp. di Kepulauan Sunda 

Kecil adalah Neochrisocarisformosa, H. 

varicornis dan Opius chromatomyiae. Upaya 

pengendalian LiriomyzaLiriomyza telah 

dilakukan di beberapa daerah di Indonesia 

dengan aplikasi insektisi dater jadwal, tetapi 

upaya tersebut belum dapat menekan 

populasi atau kerusakan yang terjadi pada 

tanaman (Baliadi 2009). Salah satu 

pengendalian yang efektif di lakukan untuk 

menekan perkembangan 

Liriomyzaspp.adalah dengan memanfaatkan 

musuh alaminya yaitu parasitoid. 

Setidaknya 23 spesies parasitoid telah 

digunakan dalam program pengendalian 

biologis untuk   L.   trifolii   Burgess   dan   L. 

sativae Blanchard (Diptera: Agromyzidae) di 

Senegal, California, Hawaii, Barbados, 

Marianas,  Tonga,  Taiwan  dan  Guam 

(Petcharat  2002).  Beberapa  peneliti  di 

Indonesia telah menemukan sebanyak 17 

spesies parasitoid yang memarasit 

Liriomyzaspp.  (Raufet  al.,  2000;  

Ubaidillah 2003; Suparthaet al., 2005; 

Syamsudin 2008). Di  antara  parasitoid  

tersebut,  H.  varicornis telah  ditemukan  di  

adaptasikan  ketanaman sayuran   Indonesia   

(Baliadi   dan   Tengkano 2010)     dan     telah      

ditemukan     mampu memparasitisasi L. 

huidobrensis pada tingkat 40,63% (Setiawati 

danSuprihatno 2000). 

Selama ini belum ada laporan tentang 

respon parasitoid indegenus terhadap 

Liriomyzatrifolii di  Bali,  sehingga  

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis, kelimpahan serta tingkat parasitisasi 

parasitoid yang berasosiasi dengan 

Liriomyzatrifolii pada tanaman A steraceae di 

Bali. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di lapang dan 

laboratorium. Penelitian lapang dilakukan di 

daerah sentra  tanaman  A  steraceae  di  Bali, 

yang meliputi Buleleng (1200 m dpl), Bangli 

(900-1000 m dpl)   dan Denpasar (40 m dpl). 
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Penelitian laboratorium dilaksankan di 

Laboratorium Pengelolaan Hama dan 

Penyakit Terpadu Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Udayana. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

survey kebeberapa tempat sentra tanaman  

A steraceae di Bali. Pengambilan sampel 

daun dilakukan dengan metode purposive 

terhadap daun tanaman yang teserang 

Liriomyzasp. Unit sampel ditentukan dengan 

metode diagonal sampling, dimana dalam 

menentukan tanaman sampel, digunakan 

metode purposive sesuai dengan gejala 

serangan Liriomyzasp. yang tampak.   Dalam   

setiap   unit   sampel,   akan dipakai 5 

tanaman sebagai sampel dan setiap tanaman  

sampel  akan  diambil  5  helai  daun yang  

menunjukan  gejala  serangan Liriomyzasp. 

Daun yang didapat  dari lapang 

dikumpulkan  dan  diletakkan  dalam  

wadahtransparan  sehingga  dapat  dilihat  

serangga yang muncul (Supartha, 1998). 

Setelah imago parasitoid muncul selanjutnya 

di identifikasi meurut morfologinya dibawah 

microskopbinokular. Kelimpahan dan tingkat 

parasitisasi     parasitoid     dihitung     dengan 

menggunakan rumus : 

 

 

 

 
 

Keterangan: 

P = tingkat parasitisasi (%), 

A = Jumlah imago salah satu parasitoid yang muncul, 

Imago Liriomyzasp.= Jumlah total imago Liriomyzasp. yang muncul. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

tiga spesies parasitoid indegenus yang 

berasosiasi dengan Liriomyzatrifolii pada 

tanaman  A  steraceae  di  Bali,  yang  meliputi 

Hemiptarsenusvaricornis, 

Neochrysocharisokazaki, dan Opiusdissitus 

(Tabel  1). 
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Tabel 1.Jumlah dan jenis parsitoid pada beberapa tanaman A steraceae di Bali 

 

 

Terdapat tiga jenis parasitoid yang 

muncul dengan di dominasi oleh H. varicornis 

pada tanaman Krisan yang diambil dari 

Pancasari,  Buleleng.  Keragaman  ini  masih 

lebih rendah dibandingkan dengan parasitoid 

di habitat endemiknya, seperti di Peru, dimana 

lebih dari 20 jenis parasitoid dominan 

ditemukan (Cisneros & Mujica, 2000). 

Pada tanaman inang Helianthus annuus 

(Bunga Matahari) yang diambil dari Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Udayana terdapat dua jenis parasitoid yang 

muncul yaitu O. disstiusdengan 6 imago dan 

N.okazakidengan   7   imago.   Pada   tanaman 

inang Chrysanthemum (Krisan) yang diambil 

di Desa Pancasari, Buleleng terdapat dua jenis 

parasitoid  yang  muncul  yaituH.  Varicornis 

dengan  33  imago  dan  N.  Okazaki  dengan  

9 imago.   Dari   ketiga   jenis   parasitoid   yang 

muncul H. varicornis menjadi parasitoid yang 

paling dominan dengan jumlah imago 33 ekor 

pada tanaman Chrysanthemum. Dominasi H. 

varicornis pada tanaman krisan diduga 

diakibatkan oleh tingginya jumlah inang yang 

ada di lapang, serta didukung oleh banyaknya 

sumber makanan  yang berasal dari beberapa 

jenis gulma yang tumbuh. Hasil penelitian 

sebelumnya  telah  membuktikan  bahwa 

berbagai jenis gulma dari keluarga 

Umbelliferae, Leguminosae, dan Compositae 

berperan  penting  sebagai  sumber  makanan 

bagi  parasitoid  dewasa  untuk  menekan 

populasi    hama   serangga    (Altieri, 1999). 

 

Tanaman Inang 
Lokasi 

Penelitian 

Jumlah Imago 

Liriomyza 

trifolii 

Jenis Parasitoid 

Jumlah Hemiptarsenu

s varicornis 

Neochrysoca

ris okazaki 
Opius 

dissitus 

Chrysanthemum 

Pancasari, 

Buleleng 
20 33 9 - 62 

Helianthus annuus 

Kebun 

Percobaan 

Fakultas 

Pertanian, 

Universitas 

Udayana, 

Denpasar 

30 - 7 6 37 

Gerbera jamesonii 

Pengotan, 

Bangli 
2 - - - 2 
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Gambar 1 Jenis parasitoid yang berasosiasi dengan Liriomyzatrifolii pada tanaman A 

steraceae di Bali dengan pembesaran 40x. (A) Hemiptarenusvaricornis (♂), (B) 

Opiusdissitus (♂), dan (C) Neochrysocharisokazaki (♀). 

 

 

 

Gambar 2.Kelimpahan Parasitoid (%) yang Berasosiasi dengan Liriomyzatrifoli . pada 

Tanaman A steraceae di Bali 

 

A B C 
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Gambar 3.Tingkat Parasitisasi Parasitoid (%) yang Berasosiasi dengan Liriomyzatrifolii 

pada Tanaman A steraceae di Bali 

 

Gambar 2 dan 3 menunjukkan nilai 

kelimpahan dan parasitisasi parasitoid yang 

berasosiasi dengan Liriomyzatrifolii pada 

tanaman A steraceae di Bali. Tingkat p 

arasitisasi dan nisbah kelamin parasitoid 

merupakan indicator untuk menilai keunggul 

anparsitoid   sebagai   agen   hayati   (Supartha, 

2002). Berdasarkan hasil pengamatan, nilai 

kelimpahan dan parasitisasi parasitoid yang 

berasosiasi dengan Liriomyzatrifolii paling 

tinggi muncul dari H. varicornis pada tanaman 

Krisan   dengan   nilai    kelimpahan   sebesar 

78,57% dan tingkat parasitisasi sebesar 53,23 

%. Tingginya nilai kelimpahan dan parasitisasi 

parasitoid H. varicornis pada tanaman Krisan 

diakibatkan kondisi lingkungan dan 

ketersediaan inang yang cukup, halini sesuai 

dengan pendapat Thomson et. al. (2010) 

kondisi ekologi seperti cuaca, suhu, dan 

ketersediaan inang dapat  memengaruhi 

aktivitas parasitoid. 

Pada tanaman Gerbera tidak ditemukan 

parasitoid yang muncul, halini diduga karena 

aplikasi insektisida yang  secara  rutin 

dilakukan. Pernyataan ini didukung oleh 

Murphy & LaSalle (1999) yang menyatakan 

bahwa insektisida juga sangat mengganggu 

agen pengendali biologis yang terjadi secar 

alami, terutama parasitoid, dan pernyataan 

tersebut dikuatkan lagi dari hasil penelitian 

Prijonoet al. (2002) bahwa aplikasi insektisida 

yang berlebihan menyebabkan kematian pada 

imago parasitoid. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terdapat tiga jenis parasitoid yang 

berasosiasi dengan Liriomyzatrifolii pada 

tanaman A steraceae di Bali yaitu 

Hemiptarsenusvaricornis, 

Neochrysocharisokazaki, dan Opiusdissitus. 

Dari ketiga jenis parasitoid tersebut H. 

varicornis merupakan parasitoid yang paling 

dominan dengan nilai kelimpahan 78,57% 

dan tingkat parasitisasi sebesar 53,23% pada 

tanaman Chrysanthemum. 
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